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ABSTRAK

Produksi jagung yang bermutu dan berkualitas dihasilkan dari budidaya
yang baik, salah satunya adalah dengan pemberian pupuk kandang kambing dan
POC sabut kelapa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk kandang kambing dan POC sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan
produksi jagung manis (Zea mays sacharata). Metode penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama
adalah pemberian pupuk kandang kambing yang terdiri dari 4 taraf yaitu Do =
(kontrol), D1 = 2 kg/plot, D2 = 4 kg/plot, dan D3 = 6 kg/plot. Faktor kedua adalah
pemberian POC sabut kelapa yang terdiri dari 4 taraf yaitu Yo = kontrol, Y1 =200
ml/L/plot,Y> = 400 ml/L/plot, dan Y3 = 600 ml/L/plot. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman (cm), jumlah jumlah daun (helai), produksi per sampel (g),
produksi per plot (g).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman
(cm), jumlah daun, tetapi berpengaruh nyata terhadap produksi perplot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC sabut kelapa menunjukkan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. Adanya interaksi
antar pemberian pupuk kandang kambing dan POC pada parameter tinggi
tanaman. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, produksi
persampel dan produksi per plot.

Kata kunci: Pupuk Organik, Kambing, Sabut Kelapa, Jagung



ABSTRACT

Quality corn production and quality is produced from good cultivation,
one of which is by providing goat manure and coconut fiber POC. This study aims
to determine the Pengaruhse of giving goat manure and coconut fiber POC to the
growth and production of sweet corn (zea mays sacharata). This research method
uses factorial randomized block design (RBD) consisting of 2 factors. The first
factor is the administration of goat manure consisting of 4 levels, namely DO =
(control), D1 = 2 kg / plot, D2 = 4 kg / plot, and D3 = 6 kg / plot. The second
factor is the administration of coconut fiber POC consisting of 4 levels, namely YO
= control, Y1 =200 ml / L / plot, Y2 =400 ml / L / plot, and Y3 =600 ml / L /
plot. The parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands),
production per sample (g), production per plot (g).

The results showed that the administration of goat manure showed a
very significant effect on plant height (cm) parameters, number of leaves, but had
a significant effect on plot production. The results showed that the administration
of coconut fiber POC showed no significant effect on all parameters observed.
Interaction between goat manure and POC administration on plant height
parameters. But no significant effect on all leaf numbers, sample production and
per plot production.

Keywords: Organic Fertilizer, Goat, Coconut Fiber, Corn
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Jagung termasuk komoditas strategis dalam pembangunan pertanian dan
perekonomian Indonesia. Konsumsi jagung di Indonesia mencapai 50 persen dari
total kebutuhan. Kebutuhan jagung untuk bahan baku industri pangan dan pakan
meningkat sampai 10-15 persen per tahun. Jagung merupakan kontributor terbesar
kedua setelah padi, jagung merupakan komoditi yang memiliki nilai gizi.
Endosperma jagung mengandung pati 87,6% dan protein 8%, sedangkan kadar
lemaknya rendah 0,8%. Lembaga dicirikan dengan tingginya kadar lemak yaitu 33
%, serta protein 18,4 %, dan mineral 10,5 % (Badan Pusat Statistik Indonesia
2009).

Jagung hibrida merupakan harapan untuk memenuhi kebutuhan pengganti
nasi. Salah satu varietashibrida adalah Pioneer 21. Varietas Pioneer 21 memiliki
keunggulan bijinya berkualitas baik dengan pengisian biji yang baik. Keunggulan
jagung ini sebaiknya disertai dengan sistem budidaya yang sehat. Budidaya
jagung secara sehat dengan memanfaatkan pupuk organik (Purwono dan R.

Hartono 2005).

Jagung hibrida membutuhkan unsur hara lebih banyak, sehingga
penggunaan pupuk kimia semakin intensif. Pupuk organik diharapkan mampu
sebagai penunjang budidaya jagung, karena dapat menjaga kesehatan tanah.
Pupuk organik merupakan sumber nutrisi yang terbaik mengandung Nitrogen,

Fosfor, Kalium dan nutrisi esensial lainnya. Pupuk organik dapat menambah



status nutrisi dan kesehatan tanah. Pupuk organik tidak mengandung senyawa

yang beracun bagi tanaman dan manusia (Nurhayati 2002).

Tingkat produktivitas jagung di Indonesia sudah cukup tinggi, Dewan
Jagung Nasional memprediksi produksi jagung mencapai 31,3 juta ton pada tahun
2014, dengan demikian selama lima tahun 2009 -2014 produksi jagung meningkat

sebanyak 80% dibandingkan 2008 (Deptan 2015).

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Pengaruh pemberian pupuk organik cair sabut kelapa

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis.

Untuk mengetahui Pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap

pertumbuhan dan produksi jagung manis.

Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk organik cair sabut kelapa

dan pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis.

Hipotesis Penelitian
Adanya Pengaruh pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea
mayssacharata) terhadap penggunaan pupuk organik cair sabut kelapa.
Adanya Pengaruh pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea
mayssacharata) terhadap penggunaan pupuk kandang kambing.
Adanya interaksi pupuk organik cair sabut kelapa dan pupuk kandang

kambing terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mayssacharata).



Kegunaan Penelitian

Sumber data dalam penyusunan dan penulisan skripsi pada Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan informasi khususnya bagi pembaca pada umumnya dalam

penambahan wawasan tentang tanaman jagung manis.



TINJAUAN PUSTAKA
Morfologi Tanaman Jagung
Jagung (Zea maysSacharata) merupakan salah satu tanaman pangan dunia
yang terpenting, selain gandum dan padi. Berdasarkan temuan-temuan genetik,
antropologi, dan arkeologi di ketahui bahwa daerah asal jagung adalah Amerika
Tengah (Lakitan, B. 2004).

Klasifikasi tanaman jagung manis sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Famili : Poaceae

Genus :ZealL

Species : Zea mays L. Sacharata
Akar

Akar jagung tergolong akar serabut yang dapat mencapai kedalaman 8 m
meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman yang sudah
cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah yang
membantu menyangga tegaknya tanaman. Jagung mempunyai akar serabut
dengan tiga macam akar, yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar kait atau
penyangga. (Anonim 2015).

Batang

Batang jagung tegak dan mudah terlihat, sebagaimana sorgum dan tebu,

namun tidak seperti padi atau gandum. Terdapat mutan yang batangnya tidak

tumbuh pesat sehingga tanaman berbentuk roset. Batang beruas-ruas, ruas



terbungkus pelepah daun yang muncul dari buku. Batang jagung cukup kokoh
namun tidak banyak mengandung lignin batang memiliki tiga komponen jaringan
utama, yaitu kulit (epidermis), jaringan pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat

batang (pith) (Anonim 2015).

Daun

Daun jagung adalah daun sempurna. Bentuknya memanjang, merupakan
bangun pita (ligulatus), ujung daun runcing (acutus), tepi daun rata (integer),
Antara pelepah dan helai daun terdapat ligula. Tulang daun sejajar dengan ibu
tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan ada yang berambut. Stomata
pada daun jagung berbentuk halter, yang khas dimiliki familia Poaceae. Setiap
stomata dikelilingi sel epidermis berbentuk kipas. Struktur ini berperan penting
dalam Pengaruh tanaman menanggapi defisit air pada sel-sel daun (Anonim

2015).

Bunga

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah (diklin)
dalam satu tanaman (monoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas
bunga dari suku Poaceae, yang disebut floret. Pada jagung, dua floret dibatasi oleh
sepasang glumae (tunggal: gluma). Bunga jantan tumbuh di bagian puncak
tanaman, berupa karangan bunga. Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma
khas. Bunga betina tersusun dalam tongkol. Tongkol tumbuh dari buku, di antara

batang dan pelepah daun. (Anonim 2015).



Syarat Tumbuh Tanaman Jagung Manis

Iklim

Faktor iklim yang terpenting adalah jumlah dan pembagian sinar matahari,
curah hujan,temperatur, kelembaban dan angin.Keadaan suhu yang dikehendaki
tanaman jagung adalah suhu yang optimal antara 23 °C -27 °C. Suhu sekitar 25°C
akan mengakibatkan perkecambahan biji jagung lebih cepat dan suhu tinggi lebih
dari 40 °C akan mengakibatkan kerusakan embrio sehingga tanaman tidak

berkecambah (Iskandar, 2003).

Tanah

Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah khusus, namun tanah yang
gembur, subur dan kaya humus akan berproduksi optimal. pH tanah antara 5,6-
7,5. Ketersediaan air baik, kemiringan tanah kurang dari 8%. Daerah dengan
tingkat kemiringan lebih dari 8 %, sebaiknya dilakukan pembentukan teras
dahulu. Ketinggian antara 1000-1800 m dpl dengan ketinggian optimum antara

50-600 m dpl(Purwono dan Rudi, 2005).

Pupuk Organik Cair Sabut Kelapa
Sabut kelapa mengandung 30% serat yang kaya dengan unsur Kalium (K)
dan 2% Fosfor (P), selain itu juga terdapat kandungan unsur-unsur lain seperti
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Natrium (Na). Sabut kelapa apabila
direndam, kalium dalam sabut tersebut dapat larut dalam air sehingga
menghasilkan air rendaman yang mengandung unsur K. Air hasil rendaman yang
mengandung unsur K tersebut sangat baik jika diberikan sebagai pupuk serta

pengganti pupuk KCI anorganik untuk tanaman. Limbah sabut kelapa yang tinggi



tersebut berpotensi sebagai salah satu alternatif pupuk organik cair yang bahan
bakunya sangat mudah didapatkan dan ramah lingkungan. (Sari, S.Y. 2015).
Dalam pembuatan pupuk organik cair diperlukan adanya mikroorganisme
yang berperan mempercepat proses fermentasi limbah organik, mikroorganisme
ini disebut Effective Microorganism 4 (EM4). EM4 berfungsi untuk mempercepat
penguraian bahan organik, menghilangkan bau yang timbul selama proses
penguraian, menekan pertumbuhan mikroorganisme pathogen, dan meningkatkan
aktivitas mikroorganisme yang menguntungkan. Pupuk organik mampu
menggemburkan lapisan permukaan tanah, meningkatkan populasi jasat renik,
mempertinggi daya serap dan daya simpan air, serta meningkatkan kesuburan

tanah (Sutedjo 2002).

Pupuk Kandang Kambing
Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian atau seluruhnya
berasaldari bahan organik seperti tumbuhan atau kotoranhewan yang telah melalui
proses permentasi, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk
menyediakan kebutuhan hara tanaman dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,

dan biologi tanah (Suwahyono, 2011).

Kambing merupakan salah satu hewan yang mampu beradaptasi dengan
baik diberbagai kondisi lingkungan disamping produk berupa susu dan daging
dari kambing, terdapat limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan kambing
yaitu feses atau kotoran yang dihasilkan kambing setiap harinya. Unsur hara
dalam pupuk kandang kambing N 2,10 %, P20s 0,66 %, K20 1,97 %, Ca 1,64 %,

Mg 0,60 %, Mn 233 ppm dan Zn 90,8 ppm ( Samekto, 2006).



BAHAN DAN METODA

Waktu dan tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mancang Kecamatan Selesai

Kabupaten Langkat pada bulan Februari sampai dengan bulan April 2019.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis Zea
mays Sacharata bonanza, sabut kelapa , pupuk kandang kambing , air, topsoil,
EM4, dan gula merah
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran,

gembor, kamera,alat tulis, plang dan timbangan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
dengan 2 perlakuan.
a. Faktor | adalah pemberian pupuk kandang kambing (D) yang terdiri dari 4
taraf pemberian, yaitu:
Do= Kontrol
Di= 2 kg/plot
D,= 4 kg /plot
D3= 6kg /plot
b. Faktor Il adalah pemberian pupuk organik cair sabut kelapa (Y)yang
terdiri dari 4 taraf pemberian, yaitu:

Yo= Kontrol



Y1=200 ml/ L/plot
Y2= 400 ml/L/plot

Y3= 600 ml/L/plot

c. Kombinasi perlakuan 16 kombinasi.
DoYo DoY1 DoY2 DoYs
DiYo DiY:1i DiYz2 DiYs
D2Yo D2Y1D2Y2D2Y3

D3Yo Ds3Y1DsY2DsY3

d. Jumlah ulangan
(t-1) (n-1) >15

(16-1) (n-1) >15

15n-15 >15
15n >15+15
15n >30
n >30/15

n >2 ( 2ulangan)
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Metoda Analisis Data

Metodeanalisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah dengan metode linear sebagaiberikut:

Y ijk =g + pi+0j +Pk +(ap)jk +&Eijk

Dimana :

yijk : Hasil pengamatan pada blok ke-l, factor pemberian pupuk kandang
kambing pada taraf ke-j dan faktor penggunaan POC sabut kelapa pada taraf
ke-k

p© - Nilai Tengah

pi : Efek dari blok ke-i

aj : Efek pemberian pupuk kandang kambing pada taraf ke-j

Bk : Efek pengunaan POC sabut kelapa pada taraf ke — k

(ap)jk : Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing pada taraf ke-j

dan penggunaan POC sabut kelapa pada taraf ke — k

Cijk : Efek error pada blok ke-I, pemberian pupuk kandang kambing pada

taraf ke — j dan penggunaan POC sabut kelapa pada taraf ke-k (Hanifah,

2010).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan diukur terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan,
kemudian areal dibersinkan dari rerumputan dan batu-batuan yang dapat

mengganggu pertumbuhan tanaman dengan menggunakan cangkul.

Pembuatan Plot
Pembuatan plot dengan ukuran 100 x 100 cm dengan ketinggian plot 30 cm,

serta jarak antar plot 30 cm.

Persiapan Benih Jagung manis
Benih jagung manis yang digunakan ialah benih Varietas Anjasmoro,
benih jagung manis direndam terlebih dahulu dalam air hangat selama 30-60

menit. Kemudian benih siap ditanam pada lubang tanam yang sudah dibuat.

Pemberian Pupuk Kandang Kambing
Pupuk kandang kambing diberikan 1 minggu sebelum penanaman dengan
cara di tebar secara merata di atas plot dan tanah tersebut di balik agar kandang

kambing tercampur merata.

Penanaman
Penanaman jagung manis dilakukan pada waktu sore hari, benih jagung
manis di tanam menggunakan tugal (lubangi) sedalam 3-4 cm, dua benih dalam 1
lubang tanam, dengan jarak tanam 40 cm x 60 cm. Sehingga diperoleh sebanyak 4

tanaman per plot

11
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Pemberian Pupuk Organik Cair Sabut kelapa
Pupuk organik cair sabut kelapa diaplikasikan ke per plot tanaman jagung

manis pada umur 2 minggu setelah tanam (MST).

Penentuan Tanaman Sampel
Penentuan tanaman sample dipilih 2 dari 4 tanaman yang terdapat pada
setiap plot dengan cara diacak. kemudian tanaman diberi tanda dengan pemberian
plang nomor sample dan patok standar dengan ketinggian 10 cm ( 5cm kebawah
5cm keatas ) di atas permukaan tanah. Plang nomor sample dan patok standar ini
bertujuan agar tidak terjadi kesalahan pada waktu pengamatan dan pengukuran

tanaman sample.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. Namun jika

turun hujan penyiraman tidak dilakukan lagi.

Penyiangan
Penyiangan dilakukan secara manual, tujuan penyiangan untuk
mengendalikan gulma, penyiangan dilakukan tergantung kondisi gulma yang

tumbubh.

Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit tanaman jagung manis menggunakan

pestisida nabatidaun pepaya, tanaman yang terkena penyakit langsung dicabut
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Panen

Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 65 - 70 HST. Pemanenan
jagung manis dilakukan dengan cara dipotong dengan menggunakan alat sabit
yang cukup tajam.

Parameter Yang Diamati

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain:
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman diukur setelah tanaman berumur 2MST sampai
tanaman berbunga dengan interval waktu 2 minggu sekali. Pengukuran dihitung
mulai dari patok standard (5cm) sampai dengan daun tertinggi dengan
menggunakan meteran.

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah muncul pada tanaman .
perhitungan jumlah daun di lakukan sejak tanaman berumur 2 MST hingga
tanaman berumur 6 MST dengan interval 2 minggu .

Produksi Per Sampel ( kg)

Pengamatan produksi persampel dilakukan pada saat tanaman siap di

panen atau sudah masuk fisiologis.
Produksi Per Plot ( kg)
Pengamatan produksi per plot dilakukan setelah pemanenan yaitu dengan

cara menimbang keseluruhan produksi pada masing — masing plot.



HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman

Data hasil pengamatan tinggi tanaman (cm) pengaruh aplikasi POC sabut
kelapa dan pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan produksi jagung
manis (Zea mays Sacharata) pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST)
dapat dilihat pada lampiran 5, 6 dan 7.

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa diketahui bahwa pemberian
pupuk kandang kambing pada tanaman jagung manis (Zea mays Sacharata)
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun dan produksi per sampel,
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm) pada minggu
ke-4 dan minggu ke-6setelah tanam.

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa diketahui bahwa pemberian
POC sabut kelapa pada tanaman jagung manis (Zea mays Sacharata)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun,
produksi per sampel, dan per plot.

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa rata-rata parameter tinggi
tanaman pada umur 6 minggusetelah tanam (MST) diketahui bahwa adanya
interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian POC sabut
kelapa pada tanaman jagung manis (Zea mays Sacharata),setelah diuji beda rata-
rata hasil analisa sidik ragam dilakukan dengan menggunakan uji jarak Duncan

disajikan pada tabel 1.

14



15

Tabel 1.Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Akibat Pemberian POC Sabut
Kelapa dan Pupuk Kandang Kambing pada Umur 2 ,4 dan 6 MST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST

D = Pupuk Kandang Kambing

DO = Kontrol 17.53 aA 43.08 bB 97.93cC
D1 = 2 kg/plot 17.40 aA 42.88 bB 104.5 bB
D2 = 4 kg/plot 17.37 aA 42.90 bB 106.53 bB
D3 =6 kg/plot 18.00 aA 51.40 aA 111.68 aA
Y = POC Sabut Kelapa

Y0 = Kontrol 17.58 aA 44.43 aA 104.45 aA
Y1 =200 ml/L/plot 17.35aA 45.10 aA 104.70 aA
Y2 =400 ml/L/plot 17.68 aA 45.05 aA 105.43 aA
Y3 =600 ml/L/plot 18.05 aA 45.68 aA 106.05 aA

Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1%
(huruf besar)

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang kambing
pada tanaman jagung manis (Zea mays Sacharata) berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter tinggi tanaman (cm) pada minggu ke-4 dan minggu ke-6
setelah tanam, tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk kandang kambing
(D3 = 6 kg/plot) yaitu 111,68 cm dan tanaman terendah terdapat pada perlakuan
pupuk kandang kambing (DO = Kontrol) yaitu 97,93 cm.

Hasil analisis regresi pengaruh pemberian pupuk kandang kambing
terhadap parameter tinggi tanaman menunjukan hubungan yang bersifat linier

seperti yang di sajikan pada gambar 1
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Gambar 1.Hubungan antara pemberian pupuk kandang kambing dengan tinggi
tanaman .

Pada table 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan POC sabut kelapa
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman ,tanaman yang tertinggi terdapat
pada perlakuan Y3 yaitu 106,05 cm sedangkan yang terendah terdapat pada YO

yaitu 104,45 cm

Jumlah Daun ( helai)

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa dan uji sidik ragam rata-rata
jumlah daun jagung manis (Zea maySacharata) diketahui bahwa pemberian
pupuk kandang kambing dan POC sabut kelapa di uji beda rataan dengan
menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada Tabel 2

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan POC sabut kelapa serta interaksi

keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun.
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Tabel 2. Rataan Jumlah daun (helai) Jagung Manis Akibat Pemberian POC Sabut Kelapa
dan Pupuk Kandang Kambing Umur 2, 4 dan 6 MST

Jumlah Daun(helai)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST
D = Pupuk Kandang Kambing
DO = Kontrol 4.00 aA 6.50 bB 10.88 cB
D1 = 2 kg/plot 4.50 aA 7.00 bB 11.48 bB
D2 =4 kg/plot 4.75 aA 7.63bB 12.00 bAB
D3 =6 kg/plot 5.25aA 8.88 aA 13.38 aA
Y = POC Sabut Kelapa
Y0 = Kontrol 4.25 aA 6.88 aA 11.63 aA
Y1 =200ml/L/plot 5.13aA 7.38 aA 11.50 aA
Y2 = 400ml/L/plot 4.63 aA 7.63 aA 12.33aA
Y3 =600ml/L/plot 4.50 aA 7.88 aA 12.38 aA

Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf 5% .

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa diketahui bahwa adanya
pemberian pupuk kandang kambing pada tanaman jagung manis (Zea mays
Sacharata) menunjukkan pengaruh sangat nyata, jumlah daun terbanyak pada
perlakuan pupuk kandang kambing (D3 = 6 kg/plot) yaitu 13, 38 dan jumlah daun
tersikit pada perlakuan (DO = Kontrol) yaitu 10,88 helai sedangkan pada
perlakuan POC sabut kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman.Jumlah daun terbanyak pada perlakuan POC sabut kelapa (Y3 = 600
ml/L/plot) yaitu 12, 38helai dan jumlah daun tersedikit pada perlakuan POC

sabut kelapa (YO = Kontrol) yaitu 11,63 helai.
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Hasil analisis regresi pengaruh pemberian pupuk kandang kambing
terhadap parameter jumlah daun menunjukan hubungan yang bersifat linier seperti

yang di sajikan pada gambar 2
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Gambar 2. Hubungan antara pemberian pupuk kandang kambing dengan jumlah
daun .
Produksi per Sampel (g)

Berdasarkan hasil penelitian setelah jagung manis selesai di panen dan uji
sidik ragam rata-rata produksi per sampel (g) jagung manis (Zea mays
Sacharata) diketahui bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan POC sabut
kelapa di uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat
pada Tabel 3

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan POC sabut kelapa serta interaksi

keduanya berpengaruh tidaknyata terhadap produksi per sampel (g).
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Tabel 3. Rataan Produksi per Sampel (g) Jagung Manis Akibat Pemberian POC
Sabut Kelapa dan Pupuk Kandang Kambing

Perlakuan Produksi Per Sampel (g)

D = Pupuk kandang kambing

DO = Kontrol 370.00 aA
D1 =2 kg/plot 400.00 aA
D2 =4 kg/plot 431.25 aA
D3 =6 kg/plot 451.25 aA
Y = POC Sabut kelapa

Y0 = Kontrol 400.00 aA
Y1 =200 mi/L/plot 420.00 aA
Y2 =400 ml/L/plot 415.00 aA
Y3 =600 ml/L/plot 417.50 aA

Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf
besar)

Produksi per sampel jagung manis terbesar terdapat pada pemberian
pupuk kandang kambing Dz (6 kg/plot) yaitu 451,25 g dan terendah pada
Do(kontrol) yaitu 370,00 g. Produksi per sempel terbesar terdapat pada pemberian
POC sabut kelapa Y3 (600 ml/L/plot) yaitu 430,00 g dan terendah pada YO
(kontrol) yaitu 412,50 g.

Produksi per Plot (g)

Berdasarkan hasil penelitian setelah jagung manis selesai di panen dan di
uji sidik ragam rata-rata produksi per plot (g) jagung manis (Zea mays Sacharata)
diketahui bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan POC sabut kelapa di uji
beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada Tabel

4



20

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan POC sabut kelapa serta interaksi

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot (g)

Tabel 4. Rataan Produksi per Plot (g) Jagung Manis Akibat Pemberian POC Sabut
Kelapa dan Pupuk Kandang Kambing

Perlakuan Produksi per Plot (g)

D = Pupuk Kandang Kambing

DO = Kontrol 1357.50 bA
D1 =2 kg/plot 1386.25 abA
D2 =4 kg/plot 1446.25abA
D3 =6 kg/plot 144750 aA
Y = POC Sabut Kelapa

YO0 = Kontrol 1417.50 aA
Y1 =200 ml/L/plot 1397.50 aA
Y2 =400 ml/L/plot 1393.75 aA
Y3 =600 ml/L/plot 1428.75 aA

Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1%
(huruf besar)

Pada table 4 dapat dijelaskan bahwa. Perlakuan pupuk kandang kambing
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot dimana produksi tertinggi
terdapat pada perlakuan D3z (6 kg/plot) yaitu 1447.50 g dan terkecil pada Dg
(kontrol) yaitu 1420.00 g.

Produksi jagung manis per plot terbesar terdapat padapemberian POC
sabut kelapa Y3 (600ml/L/plot) yaitu 1466.25 g dan terkecil pada Yo (kontrol)

yaitu 1442.50 g.
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Hasil analisis regresi pengaruh pemberian pupuk kandang kambing

terhadap parameter produksi perplot menunjukan hubungan yang bersifat linier

seperti yang di sajikan pada gambar 3
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Hubungan antara pemberian pupuk kandang kambing dan
produksi perplot.



PEMBAHASAN

Pengaruh Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea mays sacharata)
terhadap Penggunaan Pupuk Kandang Kambing.

Berdasarkan hasil penelitiansetelah di analisa statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata terhadapparameter
tinggi tanaman, jumlah daun , tetapi berpengaruh nyata terhadap produksi
perplotnamun berpengaruh tidak nyata terhadap parameter produksi per sampel.

Pupuk kandang kambing yang diberikan berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter tinggi tanaman pada minggu ke-4 dan ke-6 setelah tanam, hal
ini diduga disebabkan karena pupuk kandang kambing memiliki kadar bahan
organik yang dapat memperbaiki struktur tanah dan mampu menyediakan unsur
hara yang baik khususnya nitrogen dalam pertumbuhan tinggi tanaman jagung
manis .Hal ini sesuai dengan pernyataan Lingga dan Marsono (2013) , yang
menyatakan bahwa unsur nitrogen sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk
pertumbuhan terutama pada titik-titik tumbuh tanaman sehingga mempercepat
proses pertumbuhan tinggi tanaman seperti pembelahan sel dan perpanjangan
sel.Pemberian dosis pupuk kandang kambing semakin banyak maka unsur hara
nitrogen yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman untuk proses
pertumbuhan vegetatif. ketersediaan unsur nitrogen yang terdapat dalam pupuk
kandang kambing cukup mempengaruhi tinggi tanaman sependapat dengan
pernyataan Rosmarkam, A dan Yuwono, N.W (2002).Unsur hara dalam pupuk
kandang kambing N 2,10 %, P20s 0,66 %, K20 0,17 %, Ca 1,64 %, Mg 0,60 %,

Mn 233 ppm dan Zn 90,8 ppm ( Samekto, 2006).
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Pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter jumlah daun dapat dilihat pada tabel 2 yang memperlihatkan perlakuan
DO (kontrol) merupakan hasil terendah dan D3 (6 kg/plot) merupakan taraf
tertinggi. Jumlah daun pada tanaman jagung manis merupakan tahap memasuki
fase vegetatif yang lebih memerlukan unsur P dan K.

Pemberian pupuk kandang kambing berpengaruhtidak nyata terhadap
parameter produksi per sampel diduga karena kurangnya unsur hara pospor dan
kalium yang tersedia pada pupuk kandang kambing sangat sedikit sehingga
kurang efektif dalam periode generatif khususnya pada perkembangan bunga dan
pembentukan buah. Kekurangan atau kelebihan unsur hara N, P dan K akan
berpengaruh tidak baik terhadap pertumbuhan dan produksi (Zahrah, 2011).
Kalium yang terkandung pada pupuk kandang kambing0,17%.Kekurangan K
(kalium) akan mengakibatkan pembentukan protein akan terganggu sehingga
kadar N (nitrogen) protein menurun, kekurangan K (kalium) menyebabkan
tanaman mudah rebah yang pada akhirnya menurunkan kuantitas dan kualitas
hasil.

Pengaruh Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea mays sacharata)
terhadap Pemberian Pupuk OrganikCair Sabut Kelapa.

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa menunjukan bahwa
pemberian POC  sabut kelapa ~ pada  minggu ke-6  setelah
tanam berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.Hal ini
diduga karena dosis yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan sehingga tidak

dapat diperoleh hasil yang nyata pada perlakuan pemberian POC sabut kelapa.
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Sutedjo (2008) menyatakan selama berlangsungnya proses penguraian atau
dekomposisi kehilangan unsur hara pun dapat terjadi terutama N. Hal ini sesuai
dengan literatur Rosmarkam dan Yuwono (2002) yang menyatakan fungsi N bagi
tanaman pada umumnya diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian
- bagian vegetatif tanaman dan berperan penting dalam pembentukan klorofil

untuk meningkatkan proses fotosintesis seperti batang, akar dan daun.

Tanaman memerlukan unsur hara untuk pertumbuhan dan produksi yang
baik. Tanpa adanya ketersediaan unsur hara yang cukup dalam tanah maka
pertumbuhan tanaman akan lambat dan produksinya akan berkurang. Penggunaan
pupuk yang berimbang harus mempertimbangkan dua poin penting yaitu dosis
dan rasio nutrisi, Sutedjo (2008).Pemberian POC sabut kelapa turut memiliki
peranan yang penting bagi pertumbuhan dan produksi tanaman, dimana untuk
mendapatkan efektivitas pemupukan yang optimal, POC harus diberikan dalam
jumlah yang mencukupi kebutuhan tanaman. Pemberian POC sabut kelapa
mempengaruhi pertumbuhan tanaman namun dikarenakan dosis yang digunakan
terlalu sedikit maka pertumbuhan dan produksi tanaman tidak optimal.

Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Kambing dan POC Sabut Kelapa

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea mays sacharata)
Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa menunjukan bahwa
pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata terhadap parameter
tinggi tanaman jagung manis (Zea mays Sacharata) pada minggu ke-4 dan 6
setelah tanam (MST) dan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah

daun, produksi per sampel,dan produksi per plot. Sedangkan berdasarkan hasil
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penelitian setelah di analisa menunjukan bahwa pemberian POC sabut kelapa
tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati.Hal ini
dikarenakan masing - masing dari perlakuan tidak saling berinteraksi satu sama
lain. Bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dan sifat kerjanya terhadap
tanaman, maka akan mempengaruhi pertumbuhan dan akhirnya produksi tanaman

tidak optimal Sutedjo (2008).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian setelah di analisa statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter tinggi tanaman(cm) jagung manis (Zea mays Sacharata) dan jumlah
daun,tetapi berpengaruh nyata terhadap produksi perplot (g) , dan berpengaruh
tidak nyata terhadap produksi per sampel(g), dimana perlakuan yang terbaik ialah
D3 (6 kg/plot).

Pemberian POC sabut kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati diantaranya, tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
produksi per sampel(g), produksi per plot(g) .

Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan POC sabut
kelapa menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi
tanaman(cm) dan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, produksi
persampel dan produksi per plot .

Saran

Untuk pertumbuhan dan produksi jagung manis yang lebih optimal
sebaiknya menggunakan pupuk kandang kambing dan POC sabut kelapa dengan
dosis yang lebih banyak dari dosis yang digunakan pada penelitian ini.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada tanaman yang berbeda untuk

perlakuan pupuk kandang kambing dan POC sabut kelapa.
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Lampiran 1: BAGAN PLOT PENELITIAN

Bagan penelitian di lapangan U
| I
DOYO D2Y?2
DOY1 D1Y2
DOY2 D3Y2
DOY3 D1YO0
S
D1YO D3Y0
Keterangan:
D1Y1 D2Y3
Panjang Plot : 100 cm
D1Y?2 DOY?2 Lebar Plot 100 cm
Jarak Antar Blok :50cm
D1Y3 D2Y0 Jarak Antar Plot :30 cm
Jumlah Plot : 32 Plot
D2Y0 D1Y3
Jarak Tanam : 40cm x 60cm
D2Y1 D1Y1 Jumlah Tanaman Per Plot : 4 Tanaman
Jumlah Tanaman Sampel : 2 Tanaman
D2Y2 D3Y3 Jumlah Tanaman Keseluruhan : 128 Tanaman
D2Y3 D3Y1
D3Y0 DOYO
D3Y1 DOY3
D3Y2 DOY1
D3Y3 D2Y1
29




Skema Plot Penelitian
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Lampiran : 3

Deskripsi Jagung Manis varietas Bonanza :

Nama varietas

Golongan varietas

Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Kekuatan akar

Ketahanan terhadap kerebahan
Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Ruas pembuahan

Bentuk daun

Ukuran daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun

Warna daun

Permukaan daun

Bentuk malai (tassel )
Warna malai ( anther)

Warna rambut

Umur mulai keluar bunga betina

Umur panen

Bentuk tongkol

: Bonanza

- hibrida silang unggul

: tegak

:220-250 cm

: kuat

: Tahan

- bulat

:2,0-3,0cm

> hijau

:5-6ruas

: panjang agak tegak

: panjang 85,0 — 95,0 cm, lebar 8,5 100 cm
: rata

: lancip

> hijau tua

- berbulu

: tegak bersusun

: putih bening

: hijau muda

: 55— 60 hari setelah tanam
: 82 — 84 hari setelah tanam

silindris
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Ukuran tongko

Berat per tongkol berkelobot
Berat pertongkol tanpa kelobot
Jumlah tongkol per tanaman
Tinggi tongkol dari tanah
Warna kelobot

Baris biji

Warna biji

Tekstur biji

Rasa biji

Kadar gula

Jumlah baris biji

Berat 1.000 biji

Daya simpan tongkol berkelobot
Pada suhu kamar ( siang 29 — 31
“’C, malam 25 — 27 ©°C)

Hasil tongkol dengan kelobot
Jumlah populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar

Keterangan

Pengusul

Peneliti

1 467 — 495 g
:300-325¢g

: 1 -2 tongkol
:80-115cm
- hijau

: rapat

: kuning

- halus

> manis
:13—15 “’brix
: 16 — 18 baris

1175200 g

: 3 — 4 hari setelah panen
: 33,034, 5ton/ha
: 53.000 tanaman ( 2 benih per lubang)

:9,4-10,6 kg

dengan altitude 900 - 1.200 m dpl
:PT . East West Seed Indonesia

: Jim Lothlop ( East West SeedaThailand)
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: panjang 20,0 — 22,0 diameter 5,3 — 5,5 cm

. beradaptasi dengan baik di dataran tinggi



Lampiran 5. Pengamatan Tinggi Tanaman ( cm) Pada Umur 2 MST

33

PERLAKUAN BLOK TOTAL
I I RATAAN
DOYO 18.40 18.00 36.40 18.20
DOYI 16.60 17.80 34.40 17.20
D0Y2 16.60 16.20 32.80 16.40
DOY3 18.40 18.20 36.60 18.30
DIYO 15.60 18.00 33.60 16.80
DIYI 17.80 16.60 34.40 17.20
DIY2 18.00 18.00 36.00 18.00
DIY3 17.40 17.80 35.20 17.60
D2Y0 19.00 21.00 40.00 20.00
D2YI 15.00 17.00 32.00 16.00
D2Y?2 18.80 16.00 34.80 17.40
D2Y3 16.20 18.80 35.00 17.50
D3Y0 15.80 14.80 30.60 15.30
D3Y1 19.60 18.40 38.00 19.00
D3Y2 20.80 17.00 37.80 18.90
D3Y3 21.20 16.40 37.60 18.80
TOTAL 285.20 280.00 565.20
RATAAN 17.83 17.50 17.66
Daftar Sidik Ragam
F.tabel
SK DB JK KT F.hitung 0,05 0,01 Ket
Perlakuan 15 4419 2.95 1.3 2,40 3,52 tn
Blok 1 084 084 0.4 454 8,68 tn
D 3 1.64 0.55 0.2 329 542 tn
Y 3 2.04 0.68 0.3 329 542 tn
PxB 9 40.51 4.50 1.9 2,59 3,89 tn
Galat 15 35.00 2.33
Total 31 80.03
FK 9982.85

KK

9%
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Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Sampel (cm) Umur 4 MST

BLOK
PERLAKUAN I I TOTAL RATAAN
DOYO 44.40 40.40 84.80 42.40
DoYI 43.60 41.80 85.40 42.70
D0OY?2 45.60 40.20 85.80 42.90
DOY3 46.40 42.20 88.60 44.30
DIYO 43.60 40.00 83.60 41.80
DIYI 44.80 40.60 85.40 42.70
DlY2 46.00 41.00 87.00 43.50
DIY3 45.20 41.80 87.00 43.50
D2Y0 43.20 44.00 87.20 43.60
D2YI 44.00 42.00 86.00 43.00
D2Y2 42.80 41.00 83.80 41.90
D2Y3 43.20 43.00 86.20 43.10
D3Y0 50.20 49.60 99.80 49.90
D3Y1 52.60 51.40 104.00 52.00
D3Y2 53.80 50.00 103.80 51.90
D3Y3 54.20 49.40 103.60 51.80
TOTAL 743.60 698.40 1442.00
RATAAN 46.48 43.65 45.06
Daftar Sidik Ragam
F.tabel
SK DB JK KT F.hitung 0,05 0,01 Ket
Perlakuan 15 44592 29.73 16.9 2,40 3,52 ol
Blok 1 63.85 63.85 36.3 454 8,68 *x
D 3 428.61 142.87 81.3 329 542 **
Y 3 6.27 2.09 1.2 329 542 tn
PxB 9 11.04 1.23 0.7 2,59 3,89 tn
Galat 15 26.35 1.76
Total 31 536.12
FK 64980.13

KK

3%
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Sampel (cm) Umur 6 MST

BLOK
PERLAKUAN I I TOTAL RATAAN
DOYO 94.40 98.40 192.80 96.40
DOY1 95.40 98.80 194.20 97.10
DOY2 95.60 102.20 197.80 98.90
DOY3 97.40 101.20 198.60 99.30
D1YO0 103.60 106.00 209.60 104.80
DiY1 102.80 104.60 207.40 103.70
D1Y2 103.00 106.00 209.00 104.50
D1Y3 104.20 105.80 210.00 105.00
D2Y0 106.20 106.00 212.20 106.10
D2Y1 107.00 105.00 212.00 106.00
D2Y2 107.80 104.00 211.80 105.90
D2Y3 108.20 108.00 216.20 108.10
D3YO 110.20 110.80 221.00 110.50
D3Y1 112.60 111.40 224.00 112.00
D3Y2 114.80 110.00 224.80 112.40
D3Y3 114.20 109.40 223.60 111.80
TOTAL 1677.4 1687.60 3365.00
RATAAN 104.84 105.48 105.16
Daftar Sidik Ragam
F.tabel
SK DB JK KT F.hitung 0,05 0,01 Ket
Perlakuan 15 801.08 5341 9.7 2,40 3,52 ol
Blok 1 3.25 3.25 0.6 4,54 8,68 tn
D 3 776.71 258.90 46.8 3,29 542 *x
Y 3 1262 421 0.8 3,29 542 tn
PxB 9 11.74 130 0.2 2,59 3,89 tn
Galat 15 83.01 553
Total 31 887.34
FK 353850.78

KK

2%



Lampiran 8. Data Pengamatan Jumlah Daun Pada Umur 2 MST
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BLOK
PERLAKUAN I 1 TOTAL RATAAN

DOYO 4.00 3.00 7.00 3.50

DOYI 5.00 4.00 9.00 4.50

DOY2 4.00 4.00 8.00 4.00

DOY3 5.00 3.00 8.00 4.00

DIYO 4.00 5.00 9.00 4.50

DIYI 5.00 4.00 9.00 4.50

DIY?2 5.00 4.00 9.00 4.50

DIY3 6.00 3.00 9.00 4.50

D2Y0 4.00 4.00 8.00 4.00

D2YI 6.00 5.00 11.00 5.50

D2Y2 5.00 4.00 9.00 4.50

D2Y3 6.00 4.00 10.00 5.00

D3Y0 5.00 5.00 10.00 5.00

D3Y1 6.00 6.00 12.00 6.00

D3Y2 5.00 6.00 11.00 5.50

D3Y3 4.00 5.00 9.00 4.50

TOTAL 79.00 69.00 148.00
RATAAN 4.94 4.31 4.63
Daftar Sidik Ragam
F.tabel
SK DB JK KT F.hitung 0,05 0,01 Ket

Perlakuan 15 12.50 0.83 1.3 2,40 3,52 tn
Blok 1 3.13 3.13 4.7 4,54 8,68 *
D 3 6.50 2.17 3.3 3,29 5,42 *
Y 3 3.25 1.08 1.6 3,29 5,42 tn
PxB 9 2.75 0.31 0.5 2,59 3,89 tn
Galat 15 9.88 0.66
Total 31 25.50
FK 684.50

KK

18%
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Lampiran 9. Data Pengamatan Jumlah Daun Pada Umur 4 MST

BLOK
PERLAKUAN I I TOTAL RATAAN
DOYO 6.00 6.00 12.00 6.00
DOYI 6.00 6.00 12.00 6.00
D0OY?2 6.00 7.00 13.00 6.50
DOY3 7.00 8.00 15.00 7.50
DIYO 7.00 5.00 12.00 6.00
DIYI 8.00 7.00 15.00 7.50
DlY2 6.00 8.00 14.00 7.00
DIY3 7.00 8.00 15.00 7.50
D2Y0 8.00 7.00 15.00 7.50
D2YI1 8.00 6.00 14.00 7.00
D2Y?2 9.00 6.00 15.00 7.50
D2Y3 8.00 7.00 15.00 7.50
D3Y0 8.00 8.00 16.00 8.00
D3Y1 9.00 9.00 18.00 9.00
D3Y?2 10.00 9.00 19.00 9.50
D3Y3 10.00 8.00 18.00 9.00
TOTAL 123.00 117.00 238.00
RATAAN 7.69 7.19 7.44
Daftar sidik ragam
F.tabel
SK DB JK KT F.hitung 0,05 0,01 Ket

Perlakuan 15 33.88 2.26 2.42 2,40 3,52 *

Blok 1 2.00 2.00 2.14 4,54 8,68 tn

D 3 25.13 8.38 8.97 3,29 5,42 **

Y 3 4.38 1.46 1.56 3,29 5,42 tn

PxB 9 4.38 0.49 0.52 2,59 3,89 tn

Galat 15 14.00 0.93

Total 31 49.88

FK 1770.13

KK 13%



Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Daun Pada Umur 6 MST

BLOK
PERLAKUAN I I TOTAL RATAAN
DOYO 11.00 10.00 21.00 10.50
DOYI 10.00 11.00 21.00 10.50
DOY2 10.00 11.00 21.00 10.50
DOY3 12.00 12.00 24.00 12.00
DIYO 11.00 11.00 22.00 11.00
DIYI 12.00 10.00 22.00 11.00
DIY2 10.00 12.00 22.00 11.00
DIY3 12.00 13.00 25.00 12.50
D2Y0 13.00 12.00 25.00 12.50
D2YI1 10.00 11.00 21.00 10.50
D2Y2 14.00 12.00 26.00 13.00
D2Y3 11.00 13.00 24.00 12.00
D3Y0 12.00 13.00 25.00 12.50
D3Y1 14.00 14.00 28.00 14.00
D3Y2 15.00 13.00 28.00 14.00
D3Y3 14.00 12.00 26.00 13.00
TOTAL 191.00 190.00 381.00
RATAAN 11.94 11.88 11.91
Daftar Sidik Ragam
F.tabel
SK DB JK KT F.hitung 0,05 0,01 Ket
Perlakuan 15 45.22 3.01 2.92 2,40 3,52 *
Blok 1 0.03 0.03 0.03 4,54 8,68 tn
D 3 28.09 9.36 9.06 3,29 5,42 **
Y 3 4.09 1.36 1.32 3,29 5,42 tn
PxB 9 13.03 1.45 1.40 2,59 3,89 tn
Galat 15 15.47 1.03
Total 31 60.72
FK 4536.28

KK 9%



Lampiaran 11. Data Pengamatan Produksi Per Sampel
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PERLAKUAN BLOK TOTAL
| I RATAAN

DOYO 370 300 670.00  335.00

DOYI 450 380 830.00  415.00

DOY?2 460 310 770.00  385.00

DOY3 370 320 690.00  345.00

DIYO 480 390 870.00  435.00

DIYI 360 380 740.00  370.00

DIY2 350 420 770.00  385.00

DIY3 370 450 820.00  410.00

D2YO0 380 430 810.00  405.00

D2YI 390 500 890.00  445.00

D2Y2 400 480 880.00  440.00

D2Y3 410 460 870.00  435.00

D3Y0 450 400 850.00  425.00

D3Y1 480 420 900.00  450.00

D3Y2 500 400 900.00  450.00

D3Y3 550 410 960.00  480.00

TOTAL 6770.00 6450.00 13220.00

RATAAN 42313 403.13 413.13
Daftar Sidik Ragam

F.tabel

SK DB JK KT  F.hitung 005 001 Ket
Perlakuan 15 48587.50  3239.17 0.9 240 352 tn
Blok 1 3200.00  3200.00 09 454 868 tn
D 3 30512.50 10170.83 2.8 329 542 tn
Y 3 1937.50  645.83 02 329 542 tn
PxB 9 16137.50  1793.06 05 259 3,89 tn
Galat 15 53700.00  3580.00
Total 31 105487.50
FK 5461512.50

KK

14%



Lampiran 12. Data Pengamatan Produksi Per Plot
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PERLAKUAN BLOK TOTAL
I 1 RATAAN
DOYO 1300.00 1350.00 2650.00  1325.00
DOYI 1350.00 1380.00 2730.00  1365.00
D0OY?2 1400.00 1350.00 2750.00  1375.00
DOY3 1380.00 1350.00 2730.00  1365.00
DIYO 1380.00 1450.00 2830.00  1415.00
DIYI 1360.00 1400.00 2760.00  1380.00
DIY2 1300.00 1400.00 2700.00  1350.00
DIY3 1500.00 1300.00 2800.00  1400.00
D2Y0 1550.00 1380.00 2930.00  1465.00
D2YI1 1480.00 1360.00 2840.00  1420.00
D2Y2 1450.00 1400.00 2850.00  1425.00
D2Y3 1450.00 1500.00 2950.00  1475.00
D3Y0 1450.00 1480.00 2930.00  1465.00
D3Y1 1400.00 1450.00 2850.00  1425.00
D3Y2 1400.00 1450.00 2850.00  1425.00
D3Y3 1500.00 1450.00 2950.00  1475.00
TOTAL 22650.00 22450.00 45100.00
RATAAN 1415.63 1403.13 1409.38
Daftar Sidik Ragam
F.tabel
SK DB JK KT F.hitung 0,05 0,01 Ket
Perlakuan 15 64787.50  4319.17 1.10 240 352 tn
Blok 1 1250.00  1250.00 0.32 454 8,68 tn
D 3 4831250 16104.17 4.11 3,29 542 *
Y 3 6612.50  2204.17 0.56 329 542 tn
PxB 9 9862.50  1095.83 0.28 259 389 tn
Galat 15 58750.00 3916.67
Total 31 124787.50
FK 63562812.50

KK

4%
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